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ABSTRACT 
This research aims to determine efforts to improve student learning outcomes 
through the jigsaw type cooperative learning model in Civics learning in class III at 
SDN 14 Bengkayang. This research uses a classroom action research (PTK) approach 
which aims to improve student learning outcomes. The data analysis technique used 
is quantitative data using the Excel program. The data collection technique used is a 
test in the form of multiple choice questions and observation. Based on the results of 
this research, learning using the jigsaw type cooperative learning model improves 
student learning outcomes in class III at SDN 14 Bengkayang. 

Keywords: Jigsaw Type Cooperative Model, to improve the learning outcomes of 
students studying Civics, and class III students at SDN 14 Bengkayang. 
 

      ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya meningkatkan hasil beljar siswa 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran PKn di 
kelas III SDN 14 Bengkayang. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untukmeningkatkan hasil belajar siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu data kuantitatif menggunakan program 
excel. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu yaitu tes berupa soal 
pilihan ganda dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 
meningktkan hasil belajar siswa pada kelas III SDN 14 Bengkayang. 

Kata Kunci : Model Kooperatif Tipe Jigsaw, untuk meningkatkan hasil belajar siswa                
pembelajaran PKn, dan siswa kelas III SDN 14 Bengkayang. 
      

PENDAHULUAN 

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan pembelajaran yang mempelajari 

tentang hukum, pendidikan moral masyarakat, serta norma-norma dan aturan dalam 

negara yang harus ditaati oleh seluruh warga negara Indonesia. (Arumuda, 2020) 

menyatakan bahwa pendidikan kewarganegaraan merupakan sebuah pembelajaran 

untuk mengembangkan dan membina siswa agar menjadi warga negara yang dapat 

mematuhi peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh negara, dapat mengetahui hak 

dan kewajibannya sebagai siswa, anak, dan warga negara, serta demokratis dan 

bertanggung jawab. Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang 

menanamkan nilai-nilai nasionalisme, cinta tanah air dan memliki semangat dan 

tanggung jawab. Tujuan pendidikan kewarganegaraan yaitu untuk menumbuhkan rasa 

nasionalisme, membentuk moral yang baik, sikap dan perilaku yang cinta tanah air, dan 

menambah pengetahuan siswa tentang hukum dan aturan yang berlaku di negara 

Indonesia. 

Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar memiliki arti 

penting bagi peserta didik untuk memahami serta mampu melaksanakan hak dan 
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kewajibannya sebagai warga negara Indonesia yang cerdas, mahir, dan berbudi luhur. 

Peran guru yaitu mengajarkan serta mengembangkan nilai sikap dan moral pada diri 

peserta didik di sekolah dasar. Dengan adanya bimbingan dari guru pada saat 

melakukan proses belajar mengajar, siswa akan memahami norma-norma dan aturan 

serta hukum yang berlaku di negara Indonesia sesuai dengan Pancasila dan Undang-

Undang 1945. 

Permasalahan dalam pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan akses pendidikan 

2. Kualitas guru 

3. Kurikulum yang tidak relavan 

4. Kurangnya fasilitas pendidikan 

 
Pendidikan merupakan sarana yang sangat efektif dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa, hal ini merupakan salah satu wujud pelaksanaan tujuan negara 

Indoensia yang ke tiga yakni menceraskan kehidupan bngsa. Oleh karena itu maju dan 

tidaknya bangsa di pengaruhi oleh tingkat pendidikan, seperti tersurat dalam UU 

tentang sistem pendidikan Nasional. 

Menurut Magdalena, (2020). Pendidikan kewarganegaraan sangat penting bagi 

generasi penerus, oleh karena itu seluruh peserta didik harus benar-benar memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Selain memahami materi, siswa juga harus 

menerapkan sikap dan moral yang baik. 

Hal ini sejalan dengan yang dipaparkan oleh (Muthmainnah, 2021). yang 

menyatakan bahwa, siswa harus di didik dengan baik agar menjadi generasi penerus yang 

berjiwa nasionalisme serta mentaati peraturan yang diterapkan serta mengetahui dan 

memahami hak dan kewajibannya sebagai siswa, anak, dan warga negara. Oleh sebab 

itu, guru membutuhkan metode yang tepat ketika menyampaikan materi ajar. Dengan 

menggunakan metode yang tepat dalam mengajar, maka siswa tidak akan bosan ketika 

mengikuti proses belajar mengajar di kelas. Agar peserta didik aktif di dalam kelas, guru 

diharapkan menggunakan model pembelajaran yang inovatif saat ini. salah satunya 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. (Irmayanti, 2021). 

Dalam proses pembelajaran sangat membutuhkan sebuah model pembelajaran 

agar mendapatkan kemampuan dalam mengasah pengetahuan dan keterampilan. 

Model pembelajaran merupakan sebuah pedoman/rangkaian materi pembelajaran. 

(Jaya, 2019) menyatakan bahwa, model pembelajaran merupakan model pembelajaran 

yang bertujuan agar proses belajar mengajar siswa menjadi optimal. Salah satu model 

yang telah dikembangkan secara intensi melalui berbagai penelitian adalah 

pembelajaran kooperatif jigsaw. Tujuan dari model ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk bekerja sama, meningkatkan rasa percaya diri mereka, 

meningkatkan hubungan sosial, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk 

melakukan aktivitas kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada bagaimana siswa bekerja sama dalam 

kelompok. Ini dapat diterapkan pada semua pokok bahasan dan tingkatan, 

meningkatkan keterampilan dan keahlian yang dimiliki setiap kelompok. (Adam, 2021) 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terdiri dari dua kelompok: kelompok asal dan 

kelompok ahli. Kelompok asal terdiri dari siswa dengan latar belakang keluarga yang 
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beragam dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan saling membantu. Kelompok ahli terdiri dari siswa dengan latar 

belakang keluarga yang beragam. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga guru 

berfungsi sebagai motivator, Fasilisator, dan moderator. Pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw setiap siswa ditempatkan pada setiap peran yang sama untuk mencapai tujuan 

belajar, penguasaan nateri pembelajaran serta keberhasilan belajar yang dipandang 

tidak semata-mata dapat ditentukan oleh guru, tetapi itu adalah suatu tanggung jawab 

bersama agar bisa memotivasi siswa untuk berkembang dan rasa saling kerjasama 

dalam kelompok. 

Hal ini Menurut Suryanita, (2019). Model pembelajaran jigsaw ialah suatu metode 

yang menekankan belajar bersama dengan membagi kedalam kelompok kecil 

Menjelaskan bahwa model jigsaw adalah model dari pembelajaran kooperatif yang 

didesain untuk meningatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajaran. 

Model pembelajaran jigsaw adalah suatu variasi kooperatif adalah suatu proses belajar 

kelompok di mana setiap anggota kelompok memperoleh informasi, pengalaman, ide, 

pendapat, kemampuan, dan keterampilan yang dapat digunakan bersama untuk 

meningkatkan pemahaman setiap anggota kelompok. Sejalan dengan itu (Kusuma, 

2018) memaparkan bahwa tipe jigsaw merupakan sebuah model yang melatih 

kemampuan siswa dalam kelompoknya. Agar proses kerja sama dapat berjalan dengan 

baik supaya mendapatkan hasil yang optimal dalam mengerjakan tugas dari guru. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Hasnah, 2021) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

melalui jigsaw adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggabungkan berbagai 

mata pelajaran untuk membangkitkan semangat belajar siswa dalam menemukan 

konsep secara sistematis dengan melibatkan partisipasi semua siswa untuk melatih 

kemampuan memahami materi yang akan dipelajari. Maka dari itu sesuai dengan 

pemaparan diatas dapat diartikan metode jigsaw merupakan metode yang sangat 

kooperatif dalam memberikan pengertian materi dan keterampilan baru. Selain itu, 

metode jigsaw lebih menekankan pada tanggung jawab siswa agar dapat menciptkan 

karakter kerja sama antar anggota kelompok. (Lubis, 2016) Menjelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran jigsaw adalah untuk melatih siswa untuk berbicara dan bertanggung 

jawab secara individual untuk membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Jika siswa dapat memahami materi pembelajaran, maka guru dapat melihat dan menilai 

hasil akhir yang didapatkan oleh siswa selama mengikuti proses belajar mengajar. Hasil 

akhir merupakan sebuah pencapaian akhir dari belajar atau yang disebut dengan hasil 

belajar. 

Menurut Soleha, (2021) hasil belajar merupakan pencapaian akhir dari proses 

belajar mengajar peserta didik dalam menempuh pendidikan. Hasil belajar akan terlihat 

setelah peserta didik mengikuti proses belajar mengajar, dari yang tidak tahu menjadi 

tahu. Hal ini sejalan dengan pendapat (Yandi, 2023) yang menyatakan bahwa, hasil 

belajar merupakan hasil dari usaha peserta didik yang telah dicapainya ketika mengikuti 

proses belajar mengajar. Pada proses pembelajaran, siswa diajarkan oleh guru agar 

dapat mencapai hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut 

(Ulfah, 2021), kemampuan yang dimiliki siswa setelah belajar di kelas disebut hasil 

belajar. Kemampuan ini mencakup aspek psikomotorik, afektif, dan kognitif. Agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, maka perlu adanya usaha dalam perbaikan atau 
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tindakan untuk meningkatkan hasil belajar tersebut. 

Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang dicapai oleh siswa secara akademis 

melalui ujian, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan untuk mendukung 

perolehan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar pada peserta didik sangatlah 

dipengaruhi proses belajar yang dilakukan oleh guru. Guru dapat memfasilitasi siswa 

serta dapat memberikan proses kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan 

memberikan rangsangan kepada peserta didik agar lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh (Sulistyo, 2019) yang 

menyatakan bahwa, hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Menurut Nabila, (2019) yang menyatakan hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pembelajaran dan diperoleh melalui bantuan orang lain 

melalui pengalaman yang dimilikinya sendiri. Hasil belajar diwujudkan dalam bentuk 

perubahan prilaku peserta didik yang dapat diamati sebagai perubahan pengetahuan, 

sikap, serta keterampilan yang dimiliki siswa itu sendiri. 

Dalam proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kebanyakan para guru 

di sekolah dasar tersebut pada saat menyampaikan proses belajar terkait materi 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan masih menggunakan model konvensional, 

ceramah, dan diskusi. Siswa masih banyak yang pasif pada saat proses belajar mengajar. 

Sehingga siswa banyak yang sibuk sendiri dan bermain dengan temannya saat 

pembelajaran berlangsung. Sehingga membuat siswa cenderung pasif dan kemampuan 

siswa dalam belajar kurang terasah. Siswa aktif ketika guru menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dipelajari. Pada proses belajar mengajar 

di kelas, guru dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran agar siswa yang pasif dapat menjadi aktif. Karena untuk menerapkan 

model kooperatif tipe jigsaw tersebut harus bisa menyesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. 

Sejalan dengan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dikelas III SDN 

14 Bengkayang”. 

 
METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian  tindakan 

kelas  merupakan proses  bentuk penelitian yang bersifat reflesktif dengan melakukan 

tindakan-tindakan  tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan prsoes 

pembelajaran yang dilakukan secara profesinonal. Subjek penelitian  ini adalah siswa 

kelas III SDN 14 Bengkayang , yang terdiri dari 27 orang siswa, dengan siswa  19 orang 

siswa  dan 10  laki-laki.  Penelitian ini dilakukan pada semester Genap tahun ajaran 

2023/2024. Lokasi penelitian  adalah  SDN 14 Bengkayang . 

 

HASIL DAN PEMBAHAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas III-A SDN 14 Bengkayang. dengan jumlah 27 

siswa. Peneliti melakukan observasi hasil belajar siswa. selain itu peneliti melakukan 

kegitan pra siklus. Berdasarkan hasil belajar peserta didik yang di peroleh siswa 
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dapat dilihat 8 siswa yang mencapai KKM hasil belajar, sedangkan 19 siswa KKM hasil 

belajar rendah. Untuk rata-rata kelas adalah 70,37%. Dari hasil tersebut disimpulkan 

bahwa hasil belajar pendidikan kewarganegaran di SDN 14 Bengkayang masih 

rendah. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan hasil 

belajar peserta didik sangat rendah, dilihat ketika peneliti memberikan soal pra 

siklus hanya beberapa peserta didik yang mendapat nilai mencapai KKM 65. Dengan 

hasil belajar peserta didik yang sangat rendah maka peneliti perlu melakukan 

tindalan pembelajaran untuk membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

khususnya kelas III-A SDN 14 Bengkayang pada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan. Beradasarkan hasil observasi dengan guru dan kegiatan pada 

pra siklus yang dilakukan oleh peneliti maka berikut ini adalah hasil tabel ketuntasan 

hasil belajar peserta didik. 

Tabel 7 Hasil belajar Pra Siklus 

 

Angka Frekuensi Ketuntasan Presentase 

<65 19 Tidak Tuntas 70,37% 

>65 8 Tuntas 29,63% 

Jumlah 27  100% 

 

Gambar 4.2 

Ketuntasan Hasil belajar Pra Siklus 

 

Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat dilihat bahwa peserta didik yang tuntas dan 

mendapatkan nilai > 65 berjumlah 8 siswa dan <65 berjumlah 19 siswa. 

 

B. Siklus I 

Rencana Tindakan 

a. Perencanaan 

Pada tahap observasi, maka dilakukan diskusi dengan guru pengampu guru kelas III-

A pada mata pelajaran pendidikan kewarganegraan. Sebelum melaksanakan 

pertemuan I, peneliti mempersiapkan segala yang akan diperlukan, seperti RPP, lembar 

kerja siswa pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar dan mempersiapkan alat 

peraga, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan dibuat tentang materi yang akan 
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Tuntas 
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diajarkan’’Manfaat keberagaman di sekolah’’ kemudian mententukan tujuan 

pembelajaran serta menjelaskan bagian-bagian dari manfaat dari keberagaman di 

sekolah. setelah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan menentukan tujuan 

pembelajaran serta indikator yang sudah ditentukan. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini peneliti melaksankan kegiatan penelitian 

sesuai dengan RPP yang telah dirancang dalam perencanaan sebelumnya dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. pada tindakan ini guru 

mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa bersama-

sama, memeriksa kerapian siswa, serta memberikan pertanyaan mengenai materi 

manfaat keberagaman di sekolah. Sebelumnya guru sudah menjelaskan kepada siswa 

mengenai materi manfaat keberagaman di lingkungan sekolah. 

c. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan atau wali kelas III sebagai pengamat untuk aktivitas peneliti selama 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

d. Refleksi 

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw terlihat 15 siswa yang tuntas 

belajar dan 3 siswa yang tidak tuntas belajar. Hal ini dapat dilihat bahwa 15 siswa saja yang 

dapat menjawab soal yang diberikan. Sedangkan 12 siswa belum dapat menjawab soal 

dengan benar atau dapat dikatan belum tuntas. Untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Peneliti perlu melakukan pembelajaran siklus II. 

 
Observasi 

1) Pelaksanaan 

Pada pertemuan siklus I pertemuan I berlangsung, peneliti meminta bantun guru 

kelas III untuk mengamati jalannya pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran 

dengan cara mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan. Lembar pengamatan 

untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Hasil observasi 

selama permbelajaran siklus I, masih ada beberapa aspek yang belum terlaksana secara 

optimal. Contohnya peserta didik yang belum siap mengikuti pembelajaran. Pada saat 

pembelajaran sedang berlangsung peserta didik ada yang main-main dalam mengikuti 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru sudah 

berlangsung dengan baik akan tetapi saat memberikan waktu diskusi masih terlalu 

singkat sehingga membuat peserta didik untuk terburu-buru untuk mengerjakan soal 

yang diberikan. Hasil observasi tersebut dapat dilihat apa yang menjadi kelemahan 

selama berjalannya pembelajaran 

2) Observasi 

Hasil observasi selama pembelajaran berlangusung pada pertemuan II siklus II. 

Pembelajaran yang dilakukan guru sudah berjalan sesuai dengan yang ditentukan. Pada 

saat pembelajaran berlangsung peserta didik sangat antusias untuk mengikuti 

pembelajaran namun hal ini dilihat dari siswa berbicara dengan temannya dan juga bisa 

dilihat dari mereka berdiskusi dengan teman sekelompoknya, hal ini juga dimungkinkan 

terjadi karena ketegasan daru guru, karena guru tidak segan untuk menegur siswa 

868



 

  

tersebut. Kemudian pada saat menyampaikan hasil pendapat/diskusi kelompoknya di 

depan kelas peserta didik sudah terlihat binggung dalam penyemapikan pendapat 

seperti pertemuan I dan siklus II. 

3) Pengamatan 

Pada pertemuan ke III digunakan guru untuk mengulas atau mengulang kembali 

pembelajaran yang telah di pelajari pada pertemuan I dan II kemudian memberikan tes 

untuk mendapatkan hasil belajar dari pertemuan I dan pertemuan ke II. Pada pertemuan 

ke III bisa dikatakan berlangsung sesuai rancangan awal yang sudah dibuat adapun 

kendala yang terjadi hanya beberapa siswa yang sedikit lupa dengan materi yang ada 

pada pertemuan I dan oertemuan ke II. 

                     

REFLEKSI 

Pada kegiatan yang dilakukan sebagai tindak lanjut untuk mengetahui kemampuan 

dan keaktifan siswa pada pembelajaran pendidikan kewarganegaran dengan model 

kooperatif tipe jigsaw. Refleksi ini digunakan untuk sebagai bahan perbaikan dengan 

membandingkan antara hasil dan indikator yang diharapkan. Setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke I, II, dan III maka di lanjutkan dengan refleksi 

atas pencapaian yang dilakukan berdasarkan pengmatan pada siklus II yang telah 

dilakukan. 

Tabel 8 

Lembar Observasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

siklus I 

 

No Aspek yang diamati Pertemuan I Pertemuan II 

Pernyataan 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Guru memberikan tujuan 

pembelajaran 

dan mendorong siswa agar 

termotivasi. 

➹  ➹  

2. Guru menyampaikan informasi dengan 

bahan bacaan. 

➹  ➹  

3. Guru membantu siswa

 membuat kelompok. 

➹  ➹  

4. Guru membimbing kelompok yang 

sudah dibentuk. 

➹  ➹  

5. Setiap kelompok

 mempresentasikan 

hasil kerjanya dan guru mengevaluasi 

➹  ➹  

6 Pujian atau penghargaan bagi kelompok 

yang mendapatkan nilai bagus dan 

memotivasi kelompok yang belum 

mendapatkan nilai bagus. 

➹  ➹  
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Tabel 9 Lembar Hasil Observasi siswa 

 

No Respon Siswa Pertemuan I Pertemuan II 

Pernyataan 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Apakah   siswa tertarik 

dengan 

pertanyaan yang diberikan guru ? 

➹  ➹  

2. Apakah Siswa Menjawab 

pertenyaan yang diberikan guru ? 

➹  ➹  

3. Apakah Siswa bekerja sama 

dalam kelompok saat berduksi ? 

➹  ➹  

4. Apakah siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi ? 

➹  ➹  

5. Apakah peserta didik ikut terlibat 

membuat kesimpulan ? 

➹  ➹  

     

C. HASIL BELAJAR SISWA 

Setelah melakukan tindakan penelitian pada siklus I dengan menggunakan 

pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw maka peneliti melakukan post-test sebagai 

evaluasi siklus I. dan pelekasanaan kegiatan ini pada pertemuan ke II. Hasil evaluasi 

dilakukan pada akhir siklus I mendapat peningkatan ketika dibandingkan dengan 

pelaksanaan pada siklus I atau tindakan. Jika dilihat KKM yang ditentukan adalah 65 

hasil sebelum tindakan dimana siswa tidak mencapai KKM. 

Tabel 10 

Ketuntasan Hasil Belajar PKn Pada siklus I 

 

Angka Frekuensi Ketuntasan Presentase 

< 65 12 Tidak Tuntas 44,44% 

>65 15 Tuntas 55,56% 

Jumlah 27  100% 
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Gambar 4.3 

Hasil Belajar Siklus I 

 

Setelah dilihat hasil belajar siklus I telah terdapat peningkatan pembelajaran 

mengenai materitentang manfaat keberagaman pada pra siklus dilihat pembelajaran 

dari 33,44% naik menjadi 55,56% pada hasil belajar siklus I. Berdasarkan yangb terdapat 

pada siklus I ada 12 siswa yang belum mencapai KKM yang sudah ditentukan yaitu, (65). 

2 Rencana Tindakan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I bahwa ketuntasan belajar siswa belum 

dapat mencapai ketuntasan secara keseluruhan. Maka dari itu peneliti membuat 

perencenaan tindakan yang diambil untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan 

pada siklus I, yaitu melaksanakan siklus II. 

Siklus II dilaksanakan setelah peneliti mengidentifikasi masalah dan menemukan 

beberapa kelemahan yang terdapat di dalam siklus I. adapun beberapa kelemahan 

tersebut anatara lain: 

1) Hasil belajar siswa pada siklus I belum maksimal karena masih belum memahami 

prosedur model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

2) Siswa masih kurang memahami materi manfaat keberagaman di sekolah. 

3) Beberapa siswa masih kurang percaya diri dalam menjawab soal pilihan ganda pada 

siklus I. 

4) Beberapa siswa masih kurang rasa percaya diri dalam berdiskusi dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

5) Dari permasalahan diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa harus dilakukan 

tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mengatasi segala kelamahan 

yang ada pada siklus I sebelumnya, dengan  

                                                                                                                                                                                 menggunakan model kooperatif tipe jigsaw. 
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a. Perencanaan 

Dalam perencanaan disklus II telah membuat sebuah perencanaan tindakan 

dimana salah satu tindakannya diperoleh dari permasalahan siklus I sebelumnya. Pada 

siklus II ini kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini peneliti 

merencanakan tindakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menyusun (RPP) yang telah ditetapkan untuk mensistematiskan pembelajaran agar 

mencapai tujuan penelitian menggunakan model kooperatif tipe jigsaw tentang materi 

manfaat keberagaman di sekolah. 

2) Menyiapkan bahan dan media pembelajaran yang akan diajarkan tentang manfaat 

keberagaman. 

3) Merancang pengelolaan kelas ketika menggunakan materi manfaat keberagaman 

disekolah. 

4) Menyusun instrumen penelitian sebagai berikut: 

a) Membuat tes untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus II. 

b) Mempersiapkan kunci jawaban 

c) Dokumentasi siswa sebagai tanda bukti telah malakukan penelitia 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini peneliti melaksankan kegiatan penelitian 

sesuai dengan RPP yang telah dirancang dalam perencanaan sebelumnya dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. pada tindakan ini guru 

mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa bersama-

sama, memeriksa kerapian siswa, serta memberikan pertanyaan mengenai materi 

manfaat keberagaman di sekolah. Sebelumnya guru sudah menjelaskan kepada siswa 

mengenai materi manfaat keberagaman di lingkungan sekolah. 

c. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap atau pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan 

apakah kondisi belajar mengajar telah sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan atau wali kelas III 

sebagai pengamat untuk aktivitas peneliti selama melakukan kegiatan pembelajaran. 

d. Refleksi 

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw terlihat 24 siswa yang tuntas 

belajar dan 3 siswa yang tidak tuntas belajar. Hal ini dapat dilihat bahwa 24 siswa saja 

yang dapat menjawab soal yang diberikan. Sedangkan 3 siswa belum dapat menjawab 

soal dengan benar atau dapat dikatakan belum tuntas. Untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Peneliti perlu melakukan pembelajaran siklus II. 

Pada kegiatan yang dilakukan sebagai tindak lanjut untuk mengetahui kemampuan 

dan keaktifan siswa pada pembelajaran pendidikan kewarganegaran denga model 

kooperatif tipe jigsaw. Refleksi ini digunakan unttuk sebagai bahan perbaikan dengan 

membandingkan antara hasil dan indikator yang diharapkan. Setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke I, II, dan III maka di lanjutkan dengan refleksi 

atas pencapaian yang dilakukan berdasarkan pengamatan pada siklus II yang telah 

dilakukan. Maka dengan dilakukan refleksi ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. 
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Tabel 11 

Lembar Observasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Siklus II 

 

No Aspek yang diamati Pertemuan I Pertemuan 

II 

Pernyataan 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Guru memberikan tujuan pembelajaran 

dan mendorong siswa agar termotivasi. 

➹  ➹  

2. Guru menyampaikan informasi dengan 

bahan bacaan. 

➹  ➹  

3. Apakah Siswa bekerja sama dalam 

kelompok saat berduksi ? 

➹  ➹  

4. Guru membimbing kelompok yang sudah 

dibentuk 

➹  ➹  

5. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil 

kerjanya dan guru mengevaluasi 

➹  ➹  

6 Pujian atau penghargaan bagi kelompok 

yang mendapatkan nilai bagus dan 

memotivasi kelompok yang belum 

mendapatkan nilai bagus. 

➹  ➹  
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Tabel 12 Hasil Lembar Observasi 

 

No Respon Siswa Pertemuan I Pertemuan II 

Pernyataan 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Apakah   siswa tertarik 

dengan 

pertanyaan yang diberikan guru ? 

➹  ➹  

2. Apakah Siswa Menjawab 

pertenyaan yang diberikan guru ? 

➹  ➹  

3. Apakah Siswa bekerja sama 

dalam kelompok saat berduksi ? 

➹  ➹  

4. Apakah siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi ? 

➹  ➹  

5. Apakah peserta didik ikut terlibat 

membuat kesimpulan ? 

➹  ➹  

 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Setelah melakukan tindakan penelitian pada siklus I dengan menggunakan 

pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw maka peneliti melakukan Post test sebagai 

evaluasi siklus I. dan pelekasanaan kegiatan ini pada pertemuan ke II. Hasil evaluasi 

dilakukan pada akhir siklus I mendapat peningkatan ketika dibandingkan dengan 

pelaksanaan pada siklus I atau tindakan. Jika dilihat KKM yang ditentukan adalah 65 

hasil sebelum tindakan dimana siswa tidak mencapai KKM. Pada siklus II ada 

peningkatan pada hasil belajar siswa. 

Tabel 13 

Ketuntasan Hasil Belajar Pada Siklus II 

 

Angka Frekuensi Ketuntasan Presentase 

<65  

3 

Tidak Tuntas 11,11% 

>65 24 Tuntas 88,89% 

Jumlah 27  100% 
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Gambar 4.4 

Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 

 

 

Tabel 14 

Rekapitulasi Hasil Belajar Pra Siklus I dan II Hasil Belajar 

 

No Uraian Frekunsi 

  Pra siklus Siklus I Siklus II 

1 Memperoleh nilai dibawah 

<65 

19 12 3 

2 Memperoleh nilai diatas 

>65 

8 15 24 

Nilai Rata-Rata 53,7 65,7 82,0 

Siswa Tuntas 8 15 24 

Persentase siswa tuntas 30% 55,5% 88,8% 

Siswa tidak tuntas 19 12 3 

Presentase siswa tidak tuntas 70% 44.4% 11,1% 

 

 

Berdasarkan gambar diatas hasil belajar siswa dari pra siklus, siklus I, dan Siklus II 

sudah meningkat. Pada pra siklus persentase hasil belajar siswa yaitu 30% pada siklus 1 

naik menjadi 55,5% dan pada siklus II menjadi 88,8%. Jumlah siswa yang tuntas juga 

semakin meningkat, pada pra siklus sebanyak 8 orang, siklus I sebanyak 15 orang, dan 

siklus II sebanyak 24 orang 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian maka diperoleh bahwa model 

kooperatif tipe jigsaw mampu dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan kewarganegaraan materi manfaat keberagman di sekolah terbuti 

dari: 

1. Hasil belajar kelas III SDN 14 Bengkayang pada mata pelajaran pendidikan 

 

 

 

11% 

 

 

 

Tidak Tuntas 

Tuntas 
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kewarganegraan materi manfaat keberagaman dengan model pembelajaran 

kooperatiftipe jigsaw masih rendah yaitu siswa tuntas berjumlah 8 siswa atau dengan 

peresentase ketuntasan 29,63% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 19 orang dengan 

peresentase 70,37% dengan nilai rata-rata 64,81 

2. Melalui model pembelajarn kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegraan dengan materi manfaat keberagaman di kelas III SDN 14 Bengakayang 

terbuti dapat meingkatkan hasil belajar siswa sudah mencapai tingkat ketuntasan 

belajar pada siklus II. 

3. Hasil belajar siswa kelas III SDN 14 Bengkayang pada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan materi manfaat keberagaman sebelum diterapkan model 

pembelajarn kooperatif tipe jigsaw, yaitu pada siklus I siswa yang tuntas berjumlah 15 

orang. Dengan peresentase 55,56% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 12 orang 

dengan peresentase 44,44%. Dengan nilai rata-rata 76,67. 

4. Hasil Belajar siswa kelas III SDN 14 Bengkayang pada mata pelajaran pendidikan 

kewargangeraan materi manfaat keberagaman setelah model diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, yaitu pada siklus II siswa yang tuntas berjumlah 24 

orang. Dengan peresentase 88,89% dan yang tidak tuntas berjumlah 3 orang. Dengan 

peresentase 11,11% dengan nilai rata- rata 76,67. 

 
Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Khusus bagi guru diharapkan lebih dalam memilih beberapa model pembelajaran yang 

sesuai dan manrik perhatian siswa dalam belajar. 

2. Bagi siswa sendiri diharapkan agar lebih aktif dalam meningkatkan hasil belajar pada 

saat mengikuti pembelajaran. 

3. Bagi peneliti dapat menjadikan motivasi dari hasil penelitian ini dalam mengajar menjadi 

guru untuk dapat menerapkan model serta media pembelajaran yang bervariasi dalam 

proses pembelajaran. 
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